BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan instrumen pengetahuan
metakognitif pada materi evolusi kelas XII IPA, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut: penelitian pengembangan ini telah menghasilkan instrumen
pengetahuan metakognitif pada materi evolusi kelas XII IPA dengan
menggunakan model 4D vyaitu define (tahap pendefinisian), design (tahap
perancangan), Development (tahap pengembangan), dan Dessiminate (tahap
penyebarluasan). Penelitian ini hanya terbatas sampai pada tahap Development.
Kelayakan instrumen pengetahuan metakognitif yang telah dikembangkan
berdasarkan telaah oleh para validator ahli yakni dosen yang kompeten dibidang
desain pembelajaran termasuk dalam kategori sangat baik yaitu 84,5% yang
berada pada persentase keidealan pada rentang nilai 60%-80% dalam kategori
baik. Sedangkan penilaian kelayakan oleh guru biologi, instrumen pengetahuan
metakognitif termasuk dalam kategori sangat baik yaitu 97,5% dengan persentase
keidealan berada pada rentang 81% - 100%. Sementara pada uji kelompok kecil
respon peserta didik terhadap instrumen pengetahuan metakognitif 45,1 kategori
sangat baik. Instrumen pembelajaran berbasis pengetahuan metakognitif pada
materi Evolusi untuk siswa kelas XII IPA layak digunakan, sebagai pedoman guru
dalam meningkatkan pengetahuan metakognitif peserta didik serta dalam

memahami konsep Evolusi.
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5.2  Saran

Penelitian pengembangan sangat penting dilakukan guna menghasilkan
produk baru yang bermanfaat dalam dunia pendidikan. Inovasi baru sangat
diperlukan guna memenuhi hal tersebut, adapun saran dari peneliti yaitu
diharapkan mampu mengembangkan instrument metakognitif  dengan
menggunakan pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku
saat ini untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dan instrumen pengetahuan
metakognitif ini masih dalam uji coba kelompok kecil sehingga perlu adanya
tindak lanjut sampai pada tahap penyebarluasan sehingga bisa dimanfaatkan oleh

banyak orang.
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